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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah dalam mencari, merumuskan, 

menggali data, menganalisis, membahas, dan menyimpulkan masalah penelitian 

sesuai dengan pedoman yang sudah ditentukan. Darmadi (2013, hlm.153) lebih 

lanjut menjelaskan metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian, langkah pertama yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini adalah membuat desain penelitian. 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, terlebih lagi untuk penelitian kuantitatif, salah 

satu langkah penting ialah membuat desain penelitian. Menurut Arikunto (2006, 

hlm.5) desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti 

sebagai ancar-ancar kegiatan, yang akan dilaksanakan sebelum melakukan proses 

penelitian secara langsung.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan DBR 

(Design Based Research). Menurut Clark (2013, hlm.27) dijelaskan bahwa Design 

Based Research merupakan sistematis pendidikan dan instruksional proses desain 

yang di dalamnya memiliki proses kegiatan analisis, desain, evaluasi, dan revisi 

sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. Selanjutnya Herrington, dkk (2007, 

hlm.34) menjelaskan bahwa DBR merupakan serangkaian pendekatan dengan 

tujuan menciptakan teori baru, artefak, dan praktek yang berpotensi akan 

berdampak pada pembelajaran dan pengajaran dalam pengaturan yang bersifat 

natural. Dapat disimpulkan bahwa Design Based Research adalah penelitian yang 

dirancang untuk menguji sebuah model (produk) yang dibuat melalui tahapan 

analisis, desain, evaluasi dan revisi yang bersifat natural, untuk mendapatkan hasil 

yang sempurna. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah model 

kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong.  

https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kuantitatif.html
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Tel Amiel (2008, hal.34) dalam jurnal Design Based Research and 

Educational Technology menjelaskan terkait tahapan dalam metode DBR antara 

lain sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 
Bagan 3.1 Model DBR Reeves 

(Sumber : Tel Emiel, 2008:34) 

 

 Dari kerangka di atas, dapat disimpulkan bahwa ada empat tahapan umum 

dalam melakukan penelitian berbasis masalah yaitu analisis masalah, perancangan 

solusi, ujicoba dan evaluasi, serta refleksi. Sebagai tahap awal penelitian, analisis 

masalah dilakukan oleh peneliti bekerjasama dengan praktisi untuk menemukan 

masalah yang akan diteliti, mulai dari masalah apa yang menjadi keresahan dirinya, 

apa faktor yang menyebabkan masalah, serta hal apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

membuat model kampanye untuk menciptakan gerakan hemat energi.  

Tahap kedua adalah perancangan solusi, dimana solusi yang akan dirancang 

berdasarkan latar belakang masalah menggunakan prinsip desain dan inovasi 

teknologi yang ada. Peneliti mengadopsi model Ostergaard sebagai acuan dalam 

membuat rancangan model kampanye yang akan dilakukan, sedangkan inovasi 

dilakukan dalam pelaksanaannya yaitu melalui kreasi musik dalam hal ini kreasi 

keroncong.  

Ketiga adalah siklus berulang dalam pengujian dan penyempurnaan 

rancangan solusi. Pada tahap ini desain yang dibuat diuji coba dan dilakukan 

evaluasi menggunakan instrumen yang telah dibuat untuk mengukur hasil yang 

ingin dicapai. Tahap terakhir adalah kegiatan refleksi untuk menghasilkan prinsip-

prinsip desain atau rancangan baru dalam penelitian, refleksi dilakukan oleh peneliti 

sebagai perancang model dengan mempertimbangkan hasil temuan di lapangan. 
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B. Partisipan dan Tempat Penelitian.  

1. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari Duta Hemat Energi (DHE) sebagai 

partisipan aktif dan siswa SMA BPI 1 lainnya sebagai partisipan pasif. Partisipan 

aktif (DHE) dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, 

yaitu metode pemilihan partisipan dalam suatu penelitian dengan menentukan 

terlebih dahulu kriteria yang akan digunakan dalam penelitian, dimana partisipan 

yang diambil dapat memberikan informasi yang berharga bagi peneliti (Saparwati, 

2012:41). Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam mengatasi keterbatasan 

waktu penelitian, peneliti menentukan kriteria partisipan aktif dalam penelitian ini 

yaitu siswa yang memiliki bakat menyanyi atau bermain alat musik dengan 

kemampuan di atas rata-rata, karena pada pelaksanaan penelitian terdapat proses 

berkreasi musik yaitu keroncong.  

Peneliti mencari partisipan yang sesuai dengan kriteria di atas, kemudian 

partisipan disatukan ke dalam sebuah grup keroncong SMA BPI 1 Bandung yang 

diberi nama “Menjabu Keroncong” yang memiliki arti “Menjaga Budaya 

Keroncong”. Jumlah partisipan terdiri dari tujuh orang siswa yaitu Irena Wuryati 

sebagai penyanyi, Alifya Azka Nadias Mylyadi sebagai pemain cuk, Mochamad 

Habil Alqaswa sebagai pemain cak, Muhamad Kenighia Fadilah sebagai pemain 

bass, Erlinda Aurelia Fauziyyah sebagai pemain biola, Beryl Belvariza sebagai 

pemain cello dan Muhammad Fadil Farismansyah sebagai pemain gitar. 

Selain partisipan aktif, terdapat partisipan pasif yaitu partisipan yang terpapar 

kegiatan kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong yang dikampanyekan di 

radio sekolah, pemilihan partisipan pasif dilakukan dengan teknik rundom atau 

secara acak. Data diambil melalui angket dan wawancara untuk mengetahui tentang 

lagu yang didengarkan, ketercapaian pesan, perubahan perilaku hemat energi yang 

terjadi serta komentar tentang program kampanye melalui kreasi keroncong yang 

dilaksanakan.  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA BPI 1 Bandung yang berlokasi di Jalan 

Burangrang no.8 Bandung Kelurahan Burangrang Kecamatan Lengkong Kota 
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Bandung  Jawa Barat Indonesia. SMA BPI 1 Bandung merupakan sekolah swasta 

di bawah naungan Yayasan Badan Perguruan Indonesia (BPI) yang didirikan pada 

tahun 1962. Peta lokasi SMA BPI 1 Bandung dapat dilihat pada gambar di bawah 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi SMA BPI 1 Bandung 

(Sumber : https://www.smasbpi1bdg.sch.id/) 

  

Adapun denah ruangan SMA BPI 1 Bandung adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Denah Bangunan Yayasan BPI 

(Sumber : Arsip Yayasan BPI, 2019) 
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Pada denah yang ada di halaman sebelumnya, ruangan yang berwarna emas 

merupakan ruangan yang digunakan oleh unit SMA BPI 1 Bandung yang terdiri 

dari 30 ruang kelas yang terbagi dalam tiga lantai. Kelas X di lantai 1, kelas XI di 

lantai 2, dan kelas XII di lantai tiga. Gedung SMA BPI 1 Bandung menyatu dengan 

unit lain yaitu SMA BPI 2, SMK BPI dan SMP BPI dan unit lainnya. Ruangan yang 

berwarna merah merupakan ruangan yang digunakan oleh unit lain, sementara 

ruangan berwarna hijau merupakan ruangan atau fasilitas bersama yang digunakan 

bersama unit lainnya seperti lab komputer, lab MIPA, lapangan olahraga, aula dan 

tempat ibadah (masjid). 

Alasan memilih SMA BPI 1 Bandung sebagai tempat penelitian, di bidang 

seni khususnya musik, sejak tahun 80’an telah dikembangkan ekstrakulikuler musik 

seperti Band dan Vocal Group (VG). Tidak hanya musik modern, dikembangkan 

juga eskul musik tradisi seperti Angklung dan Gamelan. Sehingga sekarang (tahun 

2019) terdapat lima eskul musik yaitu vocal, band, angklung, gamelan dan biola. 

Kegiatan ekstrakulikuler musik di SMA BPI 1 Bandung bukan hanya sebagai 

kegiatan dalam mewadahi minat dan bakat siswa di bidang seni musik, tetapi juga 

termasuk ke dalam program sekolah yaitu Program Pendidikan Karakter (P2K) 

dengan harapan melalui musik dapat membentuk karakter siswa-siswi SMA BPI 1 

Bandung. SMA BPI 1 Bandung memiliki sarana dan prasarana yang memadai 

seperti peralatan musik yang lengkap dengan ruang seni yang luas dan nyaman 

seperti pada gambar di bawah berikut : 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.3 Peralatan Kesenian SMA BPI 1 

(Sumber : Dokumentasi Paranada, 2017) 
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Kegiatan ekstrakulikuler musik di SMA BPI 1 Bandung semakin maju dan 

berkembang mulai tahun 2010, mengisi acara untuk tampil di lingkungan sekolah 

seperti acara tahunan festival budaya, rapat orang tua, atau menghibur tamu dalam 

kunjungan dinas ke SMA BPI 1 Bandung baik itu dari dalam maupun luar negeri, 

kegiatan di luar sekolahpun sering diikuti seperti undangan untuk mengisi acara 

gathering sebuah perusahaan, opening ceremony, dan kegiatan lainnya seperti 

lomba.  

Pada tahun 2017, kegiatan ekstrakulikuler musik SMA BPI 1 Bandung diberi 

nama “Paranada Music”. Paranada melahirkan bakat-bakat di bidang seni musik 

baik itu sebagai pemain musik, ataupun sebagai penyanyi. Banyak prestasi yang 

telah diraih Paranada salah satunya adalah juara 1 Lomba Jingle Hemat Energi 

tingkat Nasional pada tahun 2017. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4  Pemenang Lomba Jingle Hemat Energi 2017 

(Sumber : Dokumentasi Paranada, 2017) 

 

Pada bulan Agustus 2019, SMA BPI 1 Bandung memutuskan untuk  

berpartisipasi dalam kegiatan program kesantunan melalui musik keroncong. 

Gayung bersambut, rencana SMA BPI 1 Bandung sejak tahun 2018 yang ingin 

membentuk grup keroncong ini terealisasi. Sehingga dibukalah eskul musik baru 

yaitu eskul keroncong yang didukung penuh oleh pihak sekolah. Berikut kegiatan 

workshop musik keroncong bersama Krontjong Toegoe : 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Kegiatan Workshop Musik Keroncong  

(Sumber : Dokumentasi Paranada, 2019) 
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Kaitannya dengan kampanye hemat energi, tahun 2017 SMA BPI 1 Bandung 

mengikuti lomba hemat energi yang diadakan oleh Kementerian Energi dan 

Sumberdaya Mineral (KESDM) melalui Dirjen Energi Baru dan Terbarukan 

(EBTK). Model kampanye yang dilakukan yaitu dengan media poster dan stiker 

hemat energi. Akan tetapi hasil yang diharapkan belum sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan yaitu menjadikan siswa sebagai motor penggerak budaya hemat energi. 

Hal ini dibuktikan dengan perilaku siswa yang masih belum menunjukan perilaku 

hemat energi. Kemudian pada tahun 2019, SMA BPI 1 Bandung ditunjuk sebagai 

salah satu sekolah yang harus melaksanakan program hemat energi. Berikut surat 

undangan kegiatan launching program : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6  Surat Undangan Kegiatan Launching Program Hemat Energi 

(Sumber : Arsip SMA BPI 1, 2019) 

 

Pada program hemat energi tahun 2019, peneliti yang merupakan guru di 

SMA BPI 1 Bandung ditunjuk untuk menjadi Manager Energi oleh sekolah. 

Program ini berlangsung mulai dari bulan Agustus sampai bulan November 2019, 

dimana setiap sekolah saling berlomba membuat program untuk 

mengkampanyekan gerakan hemat energi dengan cara-cara kreatif. Hal ini menjadi 

alasan mengapa penelitian model kampanye melalui kreasi keroncong ini dilakukan 

di SMA BPI 1 Bandung. 

 



31 
 

Teguh Maulana, 2020 
MODEL KAMPANYE HEMAT ENERGI MELALUI KREASI KERONCONG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

C. Pengumpulan data 

Menurut Sugiyono (2005, hlm.62) pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pemilihan teknik pengumpulan data yang benar akan 

menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi dan bisa 

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan 

faktor penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana 

cara mengumpulkan data, siapa sumbernya dan apa alat yang digunakan 

(Harnaviansah, 2012:1). Sutopo (2006, hlm.19) menyebutkan beberapa teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, secara umum dikelompokan menjadi 

dua jenis, yaitu teknik yang bersifat interaktif dan non interaktif. Metode interaktif 

seperti wawancara, dan observasi patisipan, sedangkan metode non interaktif 

meliputi observasi nonpartisipan, pencatatan dan dokumentasi. Dapat disimpulkan 

bahwa pengumpulan data dalam penelitian adalah proses mengumpulkan bahan-

bahan yang dibutuhkan melalui teknik pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, pencatatan dan dokumentasi. 

Beberapa teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Kajian literatur, dilakukan untuk mendapatkan teori-teori tentang ilmu 

komunikasi, model kampanye, energi, kreasi musik, musik keroncong, teori 

perubahan perilaku, dan teori pendukung lainnya melalui buku, jurnal dan 

sumber lainnya.  

2. Observasi, dilakukan selama proses penelitian berlangsung untuk melihat 

perilaku hemat energi siswa SMA BPI 1 Bandung dan perubahannya, baik itu 

anggota DHE maupun siswa lainnya yang menjadi target sasaran kampanye.  

3. Angket, diberikan dalam penelitian ini terdiri dari angket gambaran perilaku 

hemat energi siswa SMA BPI 1 sebelum penerapan model, angket 

karakteristik target sasaran kampanye dan angket pendengar radio untuk 

mengetahui respon target sasaran terkait lagu yang didengarkan. 

4. Wawancara, dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam tentang 

partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, yang 
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tidak ditemukan dalam kegiatan observasi ataupun hasil angket. Peneliti 

menggunakan jenis wawancara semi terstruktur agar partisipan lebih terbuka 

dalam menyampaikan pendapat atau ide-idenya. Kegiatan wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali yaitu wawancara kepada tim 

manajemen sekolah untuk mengetahui alasan tentang kebijakan penggunaan 

gorden, wawancara kepada anggota DHE terkait kesan dalam mengikuti 

program kampanye hemat energi, dan kepada pendengar radio terkait pesan 

lagu yang didengarkan. 

5. Dokumentasi, berupa foto dan video dijadikan sebagai salah satu sumber data 

dalam mengamati proses penelitian dengan tujuan untuk memperkuat hasil 

penelitian. Dokumentasi foto yang disajikan dalam laporan hasil penelitian 

selain sebagai ilustrasi kegiatan yang sudah dilakukan juga sebagai bukti 

pelaksanaan kegiatan penelitian. 

Adapun instrumen penelitian berdasarkan teknik pengumpulan data yang 

telah ditentukan dapat dilihat pada tabel dibawah berikut : 

 

Tabel 3.1 Matrik Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen Indikator Teknik Jenis Target 

1 Mengetahui gambaran perilaku hemat 

energi siswa sebelum penerapan model 

Observasi Catatan 

lapangan 

 

Publik 

2 Angket Uraian Singkat 

3 Mengetahui kebijakan penggunaan 

gorden 

Wawancara Semi terstruktur Sarana 

4 

 

Mengetahui perilaku DHE pra, 

pelaksanaan dan pasca kampanye 

Observasi 

 

Catatan 

Lapangan 

DHE 

5 Wawancara Semiterstruktur 

6 Mengetahui respon publik tentang 

kampanye hemat energi melalui kreasi 

keroncong di radio 

Angket Campuran Pubik 

7 Wawancara Wawancara 

Semi terstruktur 

 

D. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Model interaktif analisis 

data dapat dilihat pada bagan yang ada di halaman berikutnya.   
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Bagan 3.2 Komponen Analisis Data Model Interaktif 

(Sumber : Ilyas, 2016:94) 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara berulang berdasarkan 

jumlah data yang dikumpulkan. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut : 

a. Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan instrumen yang telah 

dibuat berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 

b. Peneliti memeriksa data-data baik itu berupa merangkum catatan lapangan, 

mengolah data angket dan wawancara. Dalam mengolah data, peneliti 

menggunakan teknik pengolahan data yang sesuai dengan jenis instrumen 

yang dibuat. 

c. Peneliti menyajikan data berupa tabel atau diagram hasil angket, transkip 

wawancara dan  dokumentasi berupa foto atau gambar. 

d. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap data-data yang disajikan, 

data-data yang saling berkaitan disatukan untuk memperkuat hasil penelitian 

yang kemudian dikaitkan dengan teori pendukung.  

 

 


